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ABSTRAKSI 

 

 

Oky Rhejza Pahlevi, NIT. 551811126601 N, 2023, “Analisis Keterlambatan 

Bongkar Muat Pada Kapal MV. Flora Delmas Di Pelabuhan Madang 

Dan Port Moresby Papua New Guinea”, Skripsi, Program Diploma IV, 

Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing (I): Dr. Capt. Ilham Ashari, S.Si.T., M.M, M.Mar., 

Pembimbing (II): Janny Adriani Djari, S.ST .,  M.M 

 

Bongkar muat merupakan kegiatan pemindahan barang atau muatan 

dari kapal ke pelabuhan menuju ke tempat penyimpanan atau dari 

pelabuhan menuju ke kapal. Dengan demikian, selain kapal pelabuhan 

juga menjadi faktor yang sangat penting guna menunjang kelancaran 

proses bongkar muat, terutama pada pelabuhan kapal container yang 

membutuhkan alat-alat berat untuk mendukung berjalanya proses bongkar 

muat, maka peralatan yang memadai serta terawat sangat di butuhkan 

untuk mengurangi atau mencegah keterlambatan dalam proses bngkar 

muat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor, dampak, serta 

upaya untuk menanggulangi proses bongkar muat. 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. Data yang 

ada kemudian dianalisis secara kualitatif untuk menjawab rumusan 

masalah. Peneliti menggunakan metode triangulasi, dimana metode 

analisa yang digunakan untuk menganalisa faktor-faktor penyebab 

terjadinya keterlambatan proses bongkar muat, dampak yang ditimbulkan, 

dan upaya yang dilakukan untuk meminimalisisr atau mencegah 

terjadinya keterlambatan proses bongkar muat. 

 

Hasil penelitian menunjukkan hal yang menyebabkan keterlambatan 

bongkar muat si pelabuhan Madang dan Port Moresby adalah kurangnya 

perawatan dan dan jumlah alat yang tidak memadai serta keterampilan 

SDM yang kurang memadai. Jika perawatan tidak dilaksanakan dengan 

baik, maka akan berdampak pada kerusakan pada peralatan bongkar muat, 

keterlambatan operasi kapal, dan kerugian biaya terhadap pihak charter 

dan perusahaan. Upaya yang harus dilakukan adalah melakukan 

pembaharuan kepada alat alat yang sudah tidak layak pakai dan 

melakukan perawatan secara berkala, serta memberikan edukasi kepada 

pekerja pelabuhan mengenai pentingnya bekerja sesuai prosedur dan 

disiplin dalam bekerja. 

 

Kata Kunci: Analisis, keterlambatan, bongkar muat 
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ABSTRACT 

 

Pahlevi, Oky Rhejza, NIT. 551811126601 N, 2023, “Analysis of loading and 

unloading delays on MV. Flora Delmas in Madang Port and Port 

Moresby, Papua New Guinea”, Thesis, Diploma IV Program, Nautical 

Department, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor (I): Dr. Capt. 

Ilham Ashari, S.Si.T., M.M, M.Mar., Advisor (II): Janny Adriani Djari, 

S.ST., M.M. 

 

Loading and unloading is the activity of moving goods or cargo from 

ship to port to storage or from port to ship. Thus, in addition to the port 

ship is also a very important factor to support the smooth loading and 

unloading process, especially in container ship ports that require heavy 

equipment to support the loading and unloading process, so adequate and 

well-maintained equipment is needed to reduce or prevent delays in the 

loading and unloading process. This study aims to determine the factors, 

impacts, and efforts to overcome the loading and unloading process. 

 

This research uses a qualitative descriptive method, data collected 

through observation, interviews, and literature studies. The data were then 

analyzed qualitatively to answer the problem formulation. Researchers 

use the triangulation method, which is the analysis method used to analyze 

the factors that cause delays in the loading and unloading process, the 

impacts caused, and the efforts made to minimize or prevent delays in the 

loading and unloading process. 

 

The results showed that the things that cause delays in loading and 

unloading at the ports of Madang and Port Moresby are lack of 

maintenance and inadequate number of tools and inadequate human 

resource skills. If maintenance is not carried out properly, it will have an 

impact on damage to loading and unloading equipment, delays in ship 

operations, and cost losses to charter parties and companies. Efforts that 

must be made are to renew tools that are no longer suitable for use and 

carry out regular maintenance, and provide education to port workers 

about the importance of working according to procedures and discipline 

at work. 

 

 

 

Keywords: Analysis, latness, loading and unloading 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Transportasi adalah pemindahan manusia atau barang dari satu tempat ke 

tempat lainnya dalam waktu dan tujuan tertentu dengan perantara sebuah 

kendaraan yang di gerakan oleh makhluk hidup, maupun mesin. Penjabaran 

transportasi menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut: 

1. Menurut Nasution (2008) adalah sebagai pemindahan barang dan manusia 

dari tempat asal ke tempat tujuan. 

2. Menurut Miro (2005) transportasi dapat diartikan usaha memindahkan, 

mengerakkan, mengangkut, atau mengalihkan suatu objek dari suatu tempat 

ke tempat lain, di mana di tempat lain ini objek tersebut lebih bermanfaat 

atau dapat berguna untuk tujuan-tujuan tertentu 

3. Menurut Salim (2000) transportasi adalah kegiatan pemindahan barang 

(muatan) dan penumpang dari suatu tempat ke tempat lain. Dalam 

transportasi ada dua unsur yang terpenting yaitu pemindahan/pergerakan 

dan secara fisik mengubah tempat dari barang (komoditi) dan penumpang 

ke tempat lain.   

Mengingat bahwa perbandingan prosentase wilayah lautan dan daratan di 

planet bumi adalah sekitar 70% untuk wilayah laut dan 30% untuk  wilayah 

daratan, maka sangat pantas jika transportasi laut menjadi salah satu transportasi 

yang diunggulkan. Dengan didukung dengan beberapa keuntungan yang 

disajikan seperti mudah menjangkau daerah pedalaman, mampu menampung 



2 

 

 

 

volume muat yang cukup besar, penggunaan bahan bakar efesien, dan 

menyingkat waktu, dan juga biaya yang di keluarkan relatif lebih murah.  

Kapal adalah salah satu jenis transportasi laut yang menjadi media 

pengangkutan barang ataupun manusia melalui perairan. Jenis kapal juga 

beragam, pengelompokkan jenis kapal ini didasarkan pada jenis muatan yang 

diangkut. Beberapa diantaranya yaitu kapal penumpang, kapal kontainer, kapal 

kargo, kapal tanker, dan lain lain. 

Kapal kontainer/peti kemas adalah kapal yang dibangun khusus 

mengangkut kontainer atau peti kemas ukuran standar. Penempatan peti kemas 

bersifat seluler, dengan bingkai vertikal. Berukuran mulai dari sekitar 500 TEU 

hingga sekitar 22.000 TEU. Kontainer dapat memuat kontainer ukuran 20 ft, 40 

ft, dan 45 ft. Setiap kapal umumnya mencantumkan kapasitas angkut 

maksimumnya untuk masing-masing ukuran kontainer. 

Kapal peti kemas beroperasi dengan cara yang berbeda dengan bulker 

atau general cargo ship. Kapal peti kemas melayari rute tertentu secara rutin, 

atau disebut pola liner. Kapal yang lebih kecil digunakan sebagai kapal 

pengumpan (feeder) dari/ke daerah pedalaman di sekitar terminal peti kemas 

utama. Kapal peti kemas yang lebih besar biasanya gearless dan memiliki 

kecepatan lebih dari 25 knot sehingga digunakan dalam pelayaran jarak jauh. 

Guna menjaga kelancaran pada saat proses bongkar muat perawatan alat 

penunjang bongkar muat di kapal perlu dilakukan perawatan secara berkala, kru 

kapal diwajibkan dapat secara profesonal menjaga dan merawat segala aspek 

yang digunakan sebagai penunjang kelancaran bongkar muat agar tidak terjadi 

keterlambatan selama prosesi bongkar muat.  
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Keterlambatan proses bongkar muat tidak hanya disebabkan karena 

ketidaksiapan peralatan ataupun segala dokumen dan aspek penunjang bongkar 

muat di atas kapal, tetapi dapat juga dapat disebabkan oleh pihak pelabuhan dari 

segi SDM (Sumber Daya Manusia) atau peralatan penunjang bongkar muat 

yang tidak sesuai standar. Kegiatan bongkar muat kapal yang mengalami 

keterlambatan akan merugikan pihak ekspedisi karena kapal yang bersandar 

dipelabuhan harus membayar sewa perharinya. Akibatnya pihak ekspedisi atau 

distributor barang akan menaikan harga jual beli masyarakat yang menurun 

akibat harga barang yang tinggi. 

Faktor dominan penyebab terjadinya keterlambatan bongkar muat di 

pelabuhan adalah akibat peralatan bongkar muat yang bermasalah faktor 

peralatan pada pelabuhan mempunyai faktor dominan dalam menentukan 

proses bongkar muat yang memadai, tanpa peralatan bongkar muat maka proses 

bongkar muat akan mengalami kendala. Selain faktor yang di sebutkan di atas 

terdapat juga faktor lain yang mempengaruhi prosesi bongkar muat yakni 

adalah pekerja yang tidak memenuhi standarisasi dalam melaksanakan bongkar 

muat ketika pekerja pelabuhan tidak memiliki kompetensi yang cukup untuk 

melakukan proses bongkar muat maka sangat memungkinkan bongkar muat 

akan mengalami kendala dan mengalami keterlambatan yang mengurangi 

efektivitas waktu dan biaya.  

Sebagai contoh khususnya di pelabuhan Madang dan Port Moresby, 

faktor penyebab terjadinya keterlambatan di dua pelabuhan tersebut adalah 

peralatan yang sering mengalami kerusakan seperti crane yang kerap 

mengalami lost power ketika beroperasi, jumlah truk pengangkut peti kemas 

yang tidak sesuai, spreader crane yang belum modern dan bebrapa kendala 
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lainnya. Dengan demikian sudah dapat dipastikan keterlambatan dan 

kemunduran jadwal terjadi di dua pelabuhan tersebut. 

Guna mencegah terjadinya keterlambatan bongkar muat, maka perlu 

tindakan lebih lanjut untuk mewujudkan kelancaran bongkar muat. Dengan 

adanya upaya yang dilakukan maka risiko terhambatnya proses bongkar muat 

di dua pelabuhan tersebut diharapkan dapat terminimalisir. 

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, maka peneliti memilih judul 

skripsi: “ANALISIS KETERLAMBATAN BONGKAR MUAT PADA 

KAPAL MV. FLORA DELMAS DI PELABUHAN MADANG DAN PORT 

MORESBY, PAPUA NEW GUINEA”. Dengan adanya persiapan dan 

perawatan dengan baik sebelum diadakan proses bongkar muat yang sesuai 

dengan petunjuk persiapan bongkar muat yang benar diharapkan kegiatan 

operasi bongkar muat kapal berjalan dengan baik dan lancar. 

B. Fokus Penelitian 

Terkait dengan terjadinya peristiwa keterlambatan proses bongkar muat 

di MV. Flora Delmas, maka peneliti berasumsi bahwa diperlukan sebuah 

penelitian mengenai “Analisis keterlambatan bongkar muat pada kapal MV. 

Flora Delmas yang terjadi di pelabuhan Madang dan Port Moresby, Papua New 

Guenia”, yang dirumuskan pada subfokus penelitian dalam hal sebagai berikut: 

1. peristiwa keterlambatan proses bongkar muat yang terjadi di MV. Flora 

Delmas.  

2. beberapa penyebab keterlambatan proses bongkar muat yang meliputi 

faktor dari  peralatan dan tenaga kerja di pelabuhan. 



5 

 

 

 

3. dampak negatif yang didapat dari peristiwa terlambatnya bongkar muat 

yang memberikan akibat kerugian kepada banyak pihak. 

C. Perumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang ditemukan 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya keterlambatan bongkar muat 

di pelabuhan Madang dan Port Moresby? 

2. dampak apa yang terjadi jika bongkar muat di pelabuhan Madang dan Port 

Moresby mengalami keterlambatan? 

3. upaya apa yang di lakukan untuk menangani keterlambatan bongkar muat 

yang terjadi di pelabuhan Madang dan Port Moresby? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa maksud dan tujuan sebagai 

berikut:  

1. mengetahui apa saja faktor-faktor yang dapat menyebabkan keterlambatan 

proses bongkar muat pada kapal MV. Flora Delmas di pelabuhan Madang 

dan Port Moresby.  

2. mengetahui dampak/akibat dari keterlambatan proses bongkar muat di kapal  

MV. Flora Delmas di pelabuhan Madang dan Port Moresby Papua New 

Guinea. 
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3. mengetahui bagaimana upaya menangani keterlambatan proses bongkar 

muat di pelabuhan madang dan Port Moresby agar proses bongkar muat 

dapat berjalan dengan optimal. 

Hasil dari penelitian ini juga bertujuan agar dapat menjadi rujukan atau 

saran bagi pihak pelabuhan untuk meningkatkan kinerja pada saat prosesi 

bongkar muat dan mengatasi keterlambatan bongkar muat yang serupa dengan 

kondisi di pelabuhan Madang dan Port Moresby melalui sudut pandang peneliti, 

sehingga dalam proses bongkar muat tidak terjadi keterlambatan dan 

menimbulkan kerugian bagi pihak terkait. 

E. Manfaat Penelitian   

Adapun manfaat yang diharapkan terdapat dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. hasil dari penelitian ini tujukan agar dapat menjadi bahan acuan ataupun 

pertimbangan bagi pihak pelabuhan atau terminal dalam melaksanakan 

bongkar muat  baik dari tahap persiapan dan pemeriksaan alat hingga tahap 

pelaksanaan.  

2. karya ilmiah ini dapat menjadi ilmu pengetahuan di bidang transportasi laut 

terutuma pada hal-hal yang berhubungan dengan kapal peti kemas yang 

mengalami keterlambatan di beberapa pelabuhan seperi kondisi yang terjadi 

di kapal MV. Flora Delmas. 

3. untuk meningkatkan pengetahuan serta wawasan bagi peneliti yang didasari 

oleh pengalaman ketika melaksanakan prakter laut. Dari penelitian ini juga 

penulis mengetahui beberapa pemicu dan dampak dari peristiwa 
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keterlambatan proses bongkar muat pada MV. Flora Delmas di pelabuhan 

Madang dan Port Moresby. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

Tujuan deskripsi teori adalah untuk menjabarkan tentang konsep atau 

teori yang menjadi acuan atau pedoman dalam proses penyusunan sebuah 

skripsi. maka perlu penguraian lebih lanjut yang peneliti ambil dari beberapa 

sumber pustaka yang menyinggung tentang pembahasan skripsi yang berjudul    

“ANALISIS KETERLAMBATAN BONGKAR MUAT PADA KAPAL MV. 

FLORA DELMAS DI PELABUHAN MADANG DAN PORT MORESBY 

PAPUA NEW GUINEA“. Yang mana didapatkan beberapa uraian mengenai 

pengertian yang berkaitan judul tersebut. 

1. Pengertian Analisis  

Menurut Sugiono (2015: 335), Analisis adalah kegiatan untuk mencari 

pola, atau cara berpikir yang berkaitan dengan pengujian secara sistematis 

terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar bagian, serta 

hubungannya dengan keseluruhan. 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), ada beberapa 

pengertian analisis sebagai berikut: 

a. Penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan 

sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-

musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya). 
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b. Penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian 

itu sendiri serta hubungan antarbagian untuk memperoleh pengertian 

yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan (bidang manajemen). 

c. Penyelidikan kimia dengan menguraikan sesuatu untuk mengetahui zat 

bagiannya dan sebagainya (bidang kimia). 

d. Penjabaran sesudah dikaji sebaik-baiknya. 

e. Pemecahan persoalan yang dimulai dengan dugaan akan kebenarannya. 

Mengacu pada uraian di atas maka di dapat di simpulkan analisis 

adalah suatu kegiatan atau aktivitas yang di kerjakan dengan maksud untuk 

mengurai atau menjabarkan suatu kondisi atau permasalahan dengan detail 

guna mengetahui akar atau sebab musabab terjadinya suatu kondisi atau 

permasalahan. 

2. Pengertian Keterlambatan.  

Pengertian keterlambatan menurut Casey (2013:65) adalah salah satu 

masalah kinerja yang paling persisten dan salah satu yang paling sulit diubah. 

Pengertian keterlambatan menurut Ervianto (2011:9) adalah sebagai waktu 

pelaksanaan yang tidak dimanfaatkan sesuai dengan rencana kegiatan sehingga 

menyebabkan satu atau beberapa kegiatan mengikuti menjadi tertunda atau tidak 

diselesaikan tepat sesuai jadwal yang telah direncanakan. 

         Pengertian keterlambatan menurut Ervianto (2018) adalah sebagai 

waktu pelaksanaan yang tidak dimanfaatkan sesuai dengan rencana kegiatan 

sehingga menyebabkan satu atau beberapa kegiatan mengikuti menjadi 

tertunda atau tidak diselesaikan tepat sesuai jadwal yang telah direncanakan. 
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Berdasarkan sumber diatas maka peneliti mengambil kesimpulan 

bahwa keterlambatan adalah suatu kegiatan yang tidak dapat memenuhi 

target jadwal atau waktu yang sudah di tentukan atau mengalami 

kemunduran jadwal yang di sebabkan oleh alasan tertentu. Hal ini berkaitan 

dengan peristiwa yang terjadi pada kapal Flora Delmas di pelabuhan 

Madang dan Port Moresby Papua New Guenea yang mengalami 

keterlambatan. 

3.  Pengertian bongkar muat. 

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, kata “bongkar” berarti 

angkat atau turunkan dan bila dirangkai dengan kata muat sehingga menjadi 

“bongkar muat” berarti mengeluarkan dan memasukkan muatan dari atau 

ke kapal. Sedangkan kata “muat” Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia 

berarti ada ruang untuk diisi, ditempati, dimasuki, dipakai, dapat berisi. 

Pengertian lain yang ada di dalamnya, berisi atau mengandung. 

Menurut Dirk Koleangan (2013:241) dalam buku yang berjudul 

“Sistem Peti Kemas”, pengertian kegiatan bongkar muat adalah sebagai 

berikut: Kegiatan Bongkar Muat adalah kegiatan memindahkan 

barangbarang dari alat angkut darat, dan untuk melaksanakan kegiatan 

pemindahan muatan tersebut dibutuhkan tersedianya fasilitas atau peralatan 

yang memadai dalam suatu cara atau prosedur pelayaran. 
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Bongkar muat mempunyai tiga kegiatan pokok yaitu; 

a. Stevedoring Adalah pekerjaan membongkar barang dari kapal ke 

dermaga/ tongkang atau memuat barang dari dermaga/ tongkang/ truk 

kedalam kapal sampai dengan tersusun dalam palka kapal dengan 

menggunakan crane kapal atau crane darat 6.  

b. Cargodoring Adalah pekerjaan melepaskan barang dari tali atau jala-

jala didermaga dan mengangkut dari dermaga ke gudang atau lapangan 

penumpukan barang atau sebaliknya.  

c. Receiving/Delivery Pekerjaan memindahkan barang dari timbunan 

tempat penumpukan digudang atau lapangan penumpukan dan 

menyerahkan sampai tersusun di atas kendaraan dipintu gudang/ 

lapangan penumpukan atau sebaliknya. 

Bersarkan penjelasan diatas peneliti mendapat kesimpulan bahwa 

kegiatan bongkar adalah kegiatan memindahkan barang dari kapal ke 

dermaga atau pelabuhan, Sedangkan muat adalah kegiatan memasukkan 

barang dari dermaga ke kapal yang mana membutuhkan alat berat seperti 

crane guna menunjang kelancaran dan kesuksesan dalam proses tersebut. 

Prinsip Pemuatan  Menurut Istopo dalam bukunya yang berjudul 

Kapal dan Muatannya (2010:1), penataan atau stowage merupakan salah 

satu bagian yang penting dari ilmu kecakapan pelaut yang penting 

dilaksanakan di atas kapal. Berikut adalah prinsip pemuatan yang di 

kemukakan oleh istopo: 
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1) Melindungi kapal 

a) Pembagian muatan secara vertical (tegak) 

Menurut Martopo (2014:110), diupayakan agar kapal jangan 

sampai memiliki stabilitas yang dapat merusak konstruksi kapal dan 

bahkan kapal bisa tenggelam.  

i. Apabila muatan dipusatkan di atas, stabilitas kapal akan kecil 

mengakibatkan kapal langsar (tender). Yang dapat 

mengakibatkan kecelakaan pada pelayaran tersebut dan 

membahayakan keselamatan crew di atas kapal.  

ii.  Apabila muatan dipusatkan di bawah, stabilitas kapal besar dan 

mengakibatkan kapal kaku (stiff). 

iii. Menyangkut masalah trim (perbedaan sarat atau draft depan dan 

belakang).  

iv.  Mencegah terjadinya hogging, apabila muatan dipusatkan pada 

ujung–ujung kapal (palka depan dan palka belakang) dan 

sagging, apabila muatan dipusatkan di tengah kapal (palka 

tengah). 

Gambar 2. 1 Skema Stabilitas Kapal 
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b) Pembagian muatan secara horizontal 

Diupayakan agar pemuatan muatan pada masing-masing palka 

dari depan sampai belakang harus seimbang, jadi kapal selalu 

memiliki trim sedikit ke belakang, tidak belit atau menurun. Belit 

adalah suatu keadaan yang diakibatkan karena penempatan muatan 

dikonsentrasikan pada ujung-ujung kapal, jadi mengakibatkan kapal 

mudah patah bila mendapat ombak besar pada bagian ujungujung 

kapal tepat pada posisi puncak ombak karena struktur kapal bagian 

tengah berubah melengkung ke atas. Menurun adalah suatu keadaan 

dimana muatan dikonsentrasikan pada tengah kapal, mengakibatkan 

kapal mudah patah bila mendapat ombak besar pada bagian tengah 

kapal yang tepat pada posisi lembah ombak sedangkan bagian ujung 

kapal tepat pada puncak ombak, karena konstruksi kapal bagian 

tengah cembung ke bawah. 

i. Pembagian muatan secara transversal (melintang) 

Mencegah kemiringan kapal apabila muatan banyak di 

lambung kanan, kapal akan miring ke kanan dan sebaliknya jika 

muatan banyak di lambung kiri, kapal akan miring ke kiri. 

ii. Deck load capacity terutama untuk tween deck 

Adalah kemampuan pada geladak yang berguna untuk 

menyangga berat pada muatan di atas kapal itu sendiri yang 

terdapat pada (DLC = Deck Load Capacity) terutama untuk 

geladak antara (tween deck). 
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2) Melindungi muatan dan melindungi kapal dari : 

a) Penanganan muatan . 

b) Pengaruh keringat kapal.  

c) Pengaruh muatan lain . 

d) Pengaruh gesekan dengan kulit kapal.  

e) Pengaruh gesekan dengan muatan lain.  

f) Pengaruh kebocoran muatan.  

g) Pembajakan.  

h) Pencurian.  

i) Untuk dapat melindungi muatan dengan sebaik mungkin.  

j) Pemisah muatan yang sempurna.  

k) Penerapan (dunage) yang tepat sesuai dengan jenis muatannya. 

3) Melindungi ABK dan buruh. 

Melindungi ABK dan buruh dapat dilakukan dengan melengkapi 

alat–alat bongkar muat yang sesuai dengan standard sesuai dengan jenis 

muatan yang dibongkar atau dimuat serta melengkapi ABK dan buruh 

dengan alat keselamatan. Sehingga dapat mengurangi resiko terjadinya 

kecelakaan pada saat kegiatan bongkar muat  peti kemas di kapal MV. 

Flora Delmas. 

4) Pemanfaatan ruang muat secara maksimal full and down. 

a) Dengan memuat secara maksimal sesuai kapasitas ruang muat    

adalah untuk membuat broken strowage yang sekecil mungkin.  

b) Penggunaan tiller cargo.  
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c) Perencanaan ruang muatan yang tepat, pemilihan ruang muat sesuai 

dengan muatannya.  

d) Melakukan perhitungan terlebih dahulu sebelum melakukan proses 

pemuatan. 

5) Pemuatan secara sistematis. 

Terdapat juga prinsip pemuatan secara sistematis guna  

melindungi muatan dan mencegah terjadinya : 

a) Long hatch adalah keterlambatan bongkar muat karena terlambat di 

salah satu palka.  

b) Over carriage adalah keadaan dimana suatu muatan terbawa 

melewati pelabuhan bongkarnya, karena kelalian dalam 

membongkar.  

c) Over stowage adalah keadaan dimana suatu muatan akan dibongkar 

berada di bagian bawah dari muatan pelabuhan berikutnya. 

4. Pengertian kapal.  

         Menurut tim penyusun referensi kepelabuhan seri 1 pelayaran dan 

perkapalan (2011:6) dijelaskan bahwa kapal adalah kendaraan air dengan 

bentuk dan jenis apapun yang di gerakkan dengan tenaga mekanis, tenaga 

angin, atau di tunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung mekanis, 

kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan 

terapung yang tidak berpindah-pindah. 

         Penjelasan lebih rinci dijelaskan dalam undang-undang No. 17 

Tahun 2008 tentang Pelayaran, yang menyebutkan Kapal adalah 
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“kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang digerakkan dengan 

tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik atau ditunda, 

termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah 

permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak 

berpindah-pindah.” Dengan demikian, kapal tidaklah semata alat yang 

mengapung saja, namun segala jenis alat yang berfungsi sebagai 

kendaraan, sekalipun ia berada di bawah laut seperti kapal selam. Kapal 

juga dapat di kalsifikasikan berdasarkan fungsi dan jenis muatanya. 

Adapun jenis-jenis kapal yaitu:  

a. Kapal muatan umum (General Cargo Ship): untuk memuat muatan 

berbagai bentuk paking seperti: kotak, drum, kawat roll, muatan dalam 

karung (zak), pallet, dan sejenisnya.  

b. Kapal Tanker (Tanker Ship): yaitu kapal yang memuat muatan cair 

atau gas yang dimampatkan; secara curah, seperti: bensin, solar, 

minyak mentah (crude oil), palm-oil, LNG, LPG, dan sebagainya.  

c. Kapal RO-RO Yaitu kapal dengan ‘ramp’ di lambung atau di buritan 

kapal, sehingga mobil/truk dapat langsung naik kekapal tanpa alat 

bantu muat. Untuk memuat mobil, peti-kemas atau penumpang 

(ferry).  

d. Kapal Peti Kemas (Container Ship): yaitu kapal yang memuat muatan 

kotak berupa petikemas dengan ukuran tetap sesuai ketentuan.  
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e. Kapal muatan curah kering (Bulk Carrier) Yaitu kapal yang memuat 

muatan biji-bijian kering secara curah, seperti: Gandum, biji besi, 

pasir, semen, pupuk (fertilizer), tepung terigu, dan sejenisnya. 

 

f. Kapal penumpang yaitu kapal yang digunakan untuk mengangkut 

penumpang 100 orang. 

MV. Flora Delmas merupakan kapal kontainer atau peti kemas yang 

terbuat khusus untuk mengangkut peti kemas untuk ukuran standar. 

Penempatan peti kemas bersifat seluler dengan bingkai vertikal. 

Berukuran mulai dari sekitar 500 TEU hingga sekitar 22.000 TEU. 

Adapun, Badan Internasional Standard Organization (ISO) telah 

menetapkan ukuran dari petikemas adalah sebagai berikut : Container 20' 

Dry Freight (20 feet), Container 40' Dry Freight (40 feet) dan Container 

40' High Cube Dry, sedangkan jenisnya terdiri enam kelompok yaitu : 

General Cargo (General Purpos Container, Open-Side Container, Open-

Top Container, Ventilated Container), Thermal (Insulted Container, 

Reefer Container, Heated Container), Tank (bulk liquid, bulk gas), Dry 

bulk, Platform 7 Container (FlatRack Container: Fixed end Type, 

Collapsible Type), Platfrom Based Container atau Artifical Tween Deck 

and Specialss Container (Cattle Container, Car Container). (Aswanti dan 

Titi Apriyanto,2016).   

5. Pengertian pelabuhan. 

      Menurut Triatmodjo (2010 : 3) Pelabuhan (port) adalah daerah 

perairan yang terlindungi terhadap gelombang, yang dilengkapi dengan 
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fasilitas terminal laut meliputi dermaga dimana kapal dapat bertambat 

untuk bongkar muat barang, kran-kran (crane) untuk bongkar muat 

barang, gudang laut (transito) dan tempat- tempat. 

Menurut Kramadibrata (2012 : 71) Pelabuhan merupakan salah satu 

simpul dari mata rantai bagi kelancaran angkutan muatan laut dan darat. 

Jadi secara umum pelabuhan adalah suatu daerah perairan yang 

terlindungi dari badai/ombak/arus, sehingga kapal dapat berputar (turning 

basin), bersandar/ membuang sauh dan bongkar muat atas barang dan 

perpindahan penumpang dapat dilaksanakan. 

Menurut undang-undang No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, 

menyatakan: Pelabuhan adalah tempat yang terdiri atas daratan dan atau 

perairan dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan 

pemerintahan dan kegiatan pengusahaan yang dipergunakan sebagai 

tempat kapal bersandar, naik turun penumpang, dan atau bongkar muat 

barang, berupa terminal dan tempat berlabuh kapal yang dilengkapi 

dengan fasilitas keselamatan dan keamanan pelayaran dan kegiatan 

penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra dan 

antarmoda transportasi. 

Menurut Peraturan Pemerintah RI No. 69 Tahun 2001 tentang 

Kepelabuhanan, yang dimaksud pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari 

8 daratan dan perairan di sekitarnya dengan batas-batas terterntu sebagai 

tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan ekonomi dipergunakan 

sebagai tempat kapal bersandar, berlabuh, naik turun penumpang dan/ 
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atau bongkar muat barang yang dilengkapi dengan fasilitas 

kesemalamatan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta 

sebagai tempat perpindahan intra dan antar moda transportasi 

Pelabuhan adalah segala sesuatu yang bekaitan dengan pelaksanaan 

fungsi untuk menunjang kelancaran, keamanan, dan ketertiban arus lalu 

lintas kapal, penumpang dan atau barang, keselamatan dan keamanan 

berlayar, tempat perpindahan intra dan antarmoda serta mendorong 

perekonomian nasional dan daerah dengan tetap memperhatikan tata 

ruang wilayah.  

         Berdasarkan pengertian di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa 

pelabuhan adalah suatu tempat yang menjadi pendukung aktivitas 

perpindahan barang atau muatan dari kapal menuju ke darat. Barang atau 

muatan di sini adalah segala sesuatu yang menjadi muatan sebuah kapal 

antara lain adalah peti kemas, muatan cair, bulk cargo, orang, besi, timah, 

dll. 
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B.   Kerangka Penelitian            

 

Gambar 2.2 Kerangka Pikir 

      

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

DAMPAK 

 Kemunduran jadwal dari yang di 

rencanakan. 

 Pihak charter dan perusahan 

mengalami kerugian biaya akibat 

keterlambatan bongkar muat 

ANALISIS KETERLAMBATAN BONGKAR MUAT PADA 

KAPAL MV.FLORA DELMAS DI PELABUHAN MADANG DAN 

PORT MORESBY PAPUA NEW GUINEA 

Pelabuhan bekerja dengan optimal, efektif, dan efesien 

Sehingga tidak terjadi keterlambatan dalam proses bongkar muat 

yang mengakibatkan kerugian terhadap pihak terkait. 

FAKTOR PENYEBAB 

 Alat penunjang bongkar muat yang kurang memadai dan 

tidak modern 

 Stevedore yang kurang memenuhi standar 

 Sering terjadinya kerusakan alat penunjang bongkar muat 

UPAYA PENCEGAHAN 

 Memberikan edukasi lebih lanjut terhadap stevedore 

pelabuhan mengenai bagaimana bekerja efektif dan efesien. 

 Melakukan perawatan terhadap peralatan yang di gunakan 

untuk menunjang kelancaran proses bongkar muat. 

 Melakukan pembaharuan terhadap alat alat yang sudah tidak 

layak pakai dan tidak modern. 

 

Gambar 2. 2 Kerangka pikir 
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BAB V  

PENUTUP 

A.  Simpulan  

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai 

keterlambatan bongkar muat yang terjadi pada kapal MV. Flora Delmas pada 

bab sebelumnya, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Setelah di lakukan penelitian dalam pelaksanaan proses bongkar muat yang 

terjadi pada kapal  MV. Flora Delmas yang terjadi di pelabuhan Madang 

dan Port Moresby terdepat beberapa permasalahan antara lain yaitu 

peralatan bongkar muat di pelabuhan yang kurang memadai, peralatan yang 

sering mengalami kerusakan, serta pekerja pelabuhan (Stevedores) yang 

kurang profesional merupakan faktor dominan penyebab terjadinya 

keterlambatan, yang berakibat pada kerugian perusahaan dan pihak charter. 

2. Setelah mengetahui permasalahan di atas maka peneliti mendapatkan 

beberapa hasil yang dapat digunakan sebagai saran ataupun upaya untuk 

menangani permasalahan di atas yaitu dengan melakukan pembaruan pada 

setiap alat yang sudah melebihi masa kerjanya, melengkapi peralatan yang 

dinilai kurang optimal dalam menunjang kelancaran proses bongkar muat, 

serta memberikan pengarahan lebih lanjut kepada pekerja pelabuhan perihal 

pentingnya menghargai waktu serta bagaimana bekerja sesuai dengan SOP. 

Dengan demikian proses bongkar muat akan berjalan lancar tanpa 

hambatan.   
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B.  Keterbatasan Penelitian 

Saat melakukan penelitian pasti ada keterbatasan yang dialami oleh 

penulis, beberapa keterbatasan penelitian yang penulis alami : 

1. Keterbatasan waktu, dimana penulis hanya melakukan penelitian di kapal 

MV. Flora Delmas selama ± 8 bulan. 

2. Hanya meneliti tentang keterlambatan yang terjadi di pelabuhan Madang 

dan Port Moresby, Papua New Guenia. 

C.  Saran 

Setelah melakukan penelitian mengenai keterlambatan proses bongkar 

muat yang terjadi di kapal MV. Flora Delmas peneliti memberikan beberapa 

saran yang ditujukan kepada pembaca dan pihak yang terlibat dalam penelitian 

ini, beberapa saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada penelitian selanjutnya dapat melihat permasalahan dari 

sudut pandang teoritis yang luas sehingga dapat menjadi perbandingan serta 

dapat menyempurnakan hasil penelitian. 

2. Untuk pihak pelabuhan diharapkan agar dilakukan perawatan secara berkala 

untuk peralatan bongkar muat yang d gunakan sehingga akan minim terjadi 

kerusakan, memperbarui peralatan yang sudah tidak layak pakai, serta 

mengedukasi pekerja pelabuhan agar dapat bekerja dengan disiplin dan 

sesuai SOP, dengan demikian keterlambatan proses bongkar muat tidak 

akan terjadi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Ship Particularr 
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Lampiran 2 Crew List 
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Lampiran 3 Cargo Log  Book. 

1. Cargo log book pelabuhan Madang 

 
 

Cargo log book di pelabuhan madang yang menunjukan beberapa 

kendala yang menyebabkan keterlambatan. Yang di tunjukan dengan kotak 

berwarna merah. 
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2. Cargo log book pelabuhan Port Moresby. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Di dalam cargo log book ini dapat ditunjukan beberapa kendala 

danwaktu terjadinya kendala tersebut yang menyebabkan keterlambatan. 

Yang ditunjukan dengan kotak yang berwarna merah 
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Lampiran 4  Informasi keterlambatan dari agent melalu pesan yang di sampaikan 

kepada Mualim 3. 
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Lampiran 5  pendapat Mualim kapal tentang masalah maslah yang terjadi. 
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